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ABSTRAK

Wayang Mbeling merupakan istilah penamaan rubrik yang mengangkat
cerita pewayangan dengan gaya penceritaan penuh parodi, sindiran serta pesan
kritik sosial terhadap peristiwa yang berkembang di masyarakat. Wayang Mbeling
hadir menjumpai para pembaca surat kabar Suara Merdeka setiap hari Minggu,
dengan daya tarik melalui karikatur yang menjadi bagian tak terpisahkan dari
rubrik yang ditulis oleh penulis yang berbeda-beda saat pemuatannya.

Karikatur Wayang AMbeling dalam penelitian ini merupakan karya
Goenawan Pranyoto. Sebagai bentuk seni terapan (applied art), karikatur
Goenawan Pranyoto mampu eksis selama kurun waktu yang panjang antara tahun
1982 hingga tahun 2004, Karikatur Goenawan Pranyoto berusaha merekonstruksi
kembali seni tradisi wayang kulit dengan visualisasi tokoh-tokoh wayang melalui
atribut, karakter serta pencitraan, namun-menggunakan dialetika dan tema yang
bermain di masa kini.

Karikatur merupakan gambaran terhadap kepribadian seseorang atau tokoh
yang diperlihatkan melalui penyederhanan dan penekanan corak, bentuk, postur,
kebiasaan, dan gestur manusia. Gambar karikatur mengandung pesan, sindiran
yang bersifat mengejek. Sebuah karya karikatur harus memenuhi kriteria yaitu
distorsi (distortion), eksagerasi (exaggeration) dan penyederhanaan bentuk
(simplificationi), dengan tidak meninggalkan cirri yang spesifik dari objek materi
rupanya.

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui visualisasi dan gagasan karikatur
Wayang Mbeling, serta mepresentasikan kembali pewarisan budaya leluhur dalam
format baru yang segar, lucu dan kontekstual dengan tema-tema yang actual bagi
generasi muda. Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif-analitis sebagai
metode pendekatan, dengan memaparkan secara verbal atas suatu karya seni
sehingga ciri khusus dari karikatur Wayang Mbeling dapat terlihat jelas, atau
dapat diketahui, dan pada akhirnya dapat diapresiasikan.

Kata kunci ; Karikatur, Wayang, Wayang Mbeling, Visualisasi.

viii

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PENGESAHAN ... ... i, il
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................ v
KATA PENGANTAR .. e e, \4
DAFTARGAMBAR ..o s afssromns @ s ssassiss 5% Sssei 55 o X1

BABI PENDAHULUAN . i il

A. Latar Belakang Masalah ... ... .............. .. ..ol
Pembatasan Masalah ..................oi e,
Rumusan Masalah ... o
Tuylian dgelitian . NeerTNED2Y. ..

ManfatPeridign ... L. . JR.....#7. ... N JA.........

Lth b thh B B — =

Nijpuan PustakA\\ . [ . o . M. JS............ 0L ). ...

G = U aw

AsufDasar . JIVIL. .. NNIVUW..........€@®.. .. 10

BABII LANDASANTEORI ... ...t 11
A. Tinjaulpelamiatyr f................... e ... ............. 11

1. PengertianKarikatur ......... oo 11

2. Tinjavan Sejarah Karikatur ........................... ... ... ... 20

B. Aspek Visual Karikatur .................... . ... 27

Lo GALES oo e e 27

2. WA ovsvenm w suessponsssin e Samrisnanis 0 S50 NST sl (hniisd 37

Js TIPOGIATL oo sssimmssins 5 smmmenmmmnns s ammosummmeny ormssm—— 40

C. Karikatur Sebagai Media Komunikasi Visual ..................... 46

D. Tinjauan Tentang Wayang ......................coccoviiiiiiiiiinn ., 48

ix

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Definisi Wayang .........cooiviin it it 48

2. Fungsi Wayang ... 48
3. Macammacait WAVARE: ... vy svovawsmnns v vusssmsssmns s sweass 49
4. Karakter dan Penggolongan Wayang Kulit Purwa .............. 50

5. Penampilan Wayang Kulit Purwa ................... ... 53
E. Tinjauan Tentang Wayang Mbeling .................................. 8
1. Pengertian Istilah Wayang Mbeling .............................. 57

. Latar Belakang Sejarah Wayang Mbeling ....................... 59

2

3. Misi dan Tujuan Wayang Mbeling .........................o.. 62
4. Unsur-Unsur Visual Wayang Mbeling .......................... 63
5

. Profil Goenawan Pranyoto ... 69

BAB III METODE PENELITIAN .. i e, 72
A. Defiglsi®perasional ....A. /1. .. A oo AN e 72

B. MdtodgPenelitigns ...... AL ANS ol o AR AL e 73

I Mafbde PetMelRdag . N A8 - AN - HY-ooeeene 73

2. Metode PengumpulanData ............... ... 73

3. Populasidan Sampel ... ...l 74
A\Metode AnallgADRR .. BN AL ........... BT ... 75

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISADATA ...t 76
A. Visualisasi Karikator Wayang Mbeling .............................. 76
B. Gagasan Karikatur Wayang Mbeling ....ccooivciiiiiiiiiii 99

BABY PENUTUR: oo ooivissss TP ey iiisisss i s sesss o s sson s 101
Ay KeRiMDIAR v sosmomsmine v emamaonsm oy ey s 101
By BAIEIL ..o e sesmssmmnne v sosmseinsmesstdiis sdbiisaasioneng & SR SSGmaas 103

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

Potret karikatur Yasser Arafat ... ............ ... i 12

—

Kartun editorial Pramono ...............................o 13
Eksagerasi wajah Margareth Tacher ... .o cosvwin worsemsnmmsmmnsnie. 10
€Ty e Dol o101 4T (P ———————————— i
Distorsi dan eksagerasi tokoh wayang ................................. 20
Sketsa wajah politikus Pompeii,. . vo. ......oocoo i 21
Doublpes-ofieitraltcrs fod...... Vol .........ccoooeee. 22
John ) JRockfeller dan JopepiiStalin ........... WA \.........c... 23

o e N N b A W

Potret karikatur karya Liem BoenChai ...................e. oo eenn. 26

—
<o

BidberAfa cont ois Y. kN L7508 I BN 28
Contoh sketsa karikatur=0" 0020 ... AL W0 .. 29

f—
o =

Langkah-langkah menggambar potret karikatur ... .................. 30

—
w

Contoh karikatur Wayang Mbeling teknik garis ..................... 31
Contoh karikatur Wayang Mbeling teknik arsiran................... 32

—
[V B =N

Contoh karikatur Wayang Mbeling teknik chiaroscuro ............. 33
Karikatur Ehud Barak ............. .o 34
KarikaWoeBED e . .. £ ...... .. coovvvnee . gl o v oo vvneens 35
Karikatur politik tokoh Yasser Arafat dan Yistzak Rabin ... ....... 36

LAtEaTan WaEIR: .. o0 antW s vov ssisniimmn sos simssmsansetn g O

[ T T )
(=T o B S B =

Warna akromatik Wayang Mbeling ................occcovvvveivennen. 39
Anatomi huruf Garamond ..., 41

Anatomi huruf Baskerville ... ... e, 41

[NC R S T o ]
W Y

Anatomi huruf Bodoni ... ... 41

Anatomi hurquéntury Expanded .............cccoevvveiiivenn. 42

o
£

xi

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41
42
43
44

Anatomi huruf Helvetica ..o,
Beberapa sound [eferiftg ... .« v vimmsarnen wrsiesmassonisss

Sound lettering Wayang Mbeling ................ccccevveieiieiann....

Variasibalonkata .......................

Balon kata dalam dialog ................coo
Tokoh Punakawan Semar, Gareng dan Petruk ......................
Busana Wayah ... .« wvwcvcmcuns s ssassaeiass ws sesss s i w5
Tampilan rubrik Wayang Mbeling ... ... ....coivevivcnssirovinnvnnnn
Tlustrasi Cerita Wayang 19 Jli 1981 ... ..ot iiiiiiiivininn
Penamaan Wayang Mbeling pertama kali ...........................
Tustrasi Wayang Mbeling Harsi ........0 0o v i,
Tlustrasi Wayang Mbeling Goenawan Pranyoto .....................
Befianfgilan tokowAdipaff Kdgal/..... .4........ 400 . N heoeoen e
RendAbenda (KON 20\ - A% .5 - - JA. -

CiicitNakoh imajiNGiry N AY .......... AL . W . L........
Plesetan nama Kresna dan Suyudana ............... oo
h ' 7 CROGLEEE IR \ AW /| [ | WY/ / AN IV / 4 S

Deformasi Raden Dursasana ....... ..ot i

Goenawan Pranyoto ... .......

Kalgn opif} Panab¥9e ... ... L5 ..... 0 . ... freo e

Xii

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

42
43
44
45
45
50
56
58
60
60
61
61
63
64
65
66
67
68
69
71



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang mengedepankan modemitas dan teknologi,
mempunyai kecenderungan menyisihkan keunikan budaya tradisional. Di sisi lain,
secara alami sebagai upaya mempertahankan sumber karakter serta kearifan lokal
yang tumbuh di masyarakat, budaya tradisional menyesuaikan dengan faktor
lingkungan. Dalam upaya untuk mengangkat dan melestarikan budaya tradisional
Indonesia diterapkan teknologi terhadap karya seni.

Budaya Jawa adalah salah satu budaya yang cukup berkarakter, sangat
kental dengan nuansa tradisi yang unik. Salah satu di antara budaya Jawa yang
sangat terkenal adalah wayang. “Wayang adalah boneka tiruan orang yang terbuat
dari pahatan kayu atau kulit yang dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam
pertunjukkan drama tradisional, biasanya dimainkan oleh seorang yang disebut
dalang.”’ Wayang adalah simbol atau bahasa tentang hidup dan kehidupan
manusia.” Wayang merupakan perwujudan filsafat Jawa yang realistis bahwa
manusia tidak ada yang sempurna. Karakter tokoh-tokoh wayang merupakan
penggambaran atau simbolisasi sifat dan karakter manusia. Karakter wayang yang
baik memiliki sisi buruk, sebaliknya wayang golongan jahat memiliki sisi yang

baik. Pementasan wayang biasanya menceritakan tentang epos Mahabharta dan

' Tim Penyusun, Kamits Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.
1271.

* Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusia (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), hal.
14.
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Ramayana. Seorang dalang dalam alam pementasan wayang memberi daya tarik
tersendiri dengan sisi kejenakaan, cerita-cerita komedi dan karakter wayang
tertentu yang muncul dalam suatu babak atau adegan.

Prof Ir. Eko Budiharjo dalam buku Wayang Mbeling;, Prahara di
Alengkadiraja, menyebutkan istilah 7hink Globally Act Locally yakni upaya untuk
tetap bersaing secara global namun tetap mengedepankan keunggulan lokal.®
Upaya ini juga diterapkan dalam pewayangan. Wayang merupakan warisan
budaya tradisional yang memperkaya kebudayaan nasional sebagai keunggulan
budaya lokal. , Kebudayaan tradisional dipadukan dengan unsur modern yang
memunculkan gaya penceritaan wayang bercita rasa global, Bentuk ini muncul
dalam Wayang Mbeling. Wayang Mbeling merupakan istilah penamaan rubrik
yang mengangkat cerita pewayangan, dimuat setiap hari Minggu di surat kabar
Suara Merdeka. Wayang Mbeling menceritakan epos Mahabharata dan Ramayana
dengan gaya penceritaan penuh parodi, sindiran serta pesan kritik sosial terhadap
peristiwa dan dinamika sosial yang berkembang di masyarakat dengan daya tarik
pembaca berawal dari karikatur yang bersifat ilustratif.

Dalam dunia Desain Komunikasi Visual, ilustrasi merupakan karya seni
rupa dua dimensional (dwi matra) yang biasanya berujud gambar, potret, atau
kombinasi kedua-duanya, baik hitam putih atau berwarna, yang mempunyai
fungsi ”...untuk membantu memperjelas isi buku atau karangan.”™ Ilustrasi yang

dibuat dengan bentuk gambar karikatur sangat menarik dan ideal untuk tujuan

3 prof. Dr. Eko Budihdrjo, “Wayang Mbeling di Tengah Globalisasi” dalam Hadi Prayitno
Teguh, Wayang Mbeling; Prahara di  Alengkadiraja (Semarang: Yayasan Komunitas
Sendangmulyo, 2006), hal. xi.

* Tim Penyusun, op.cit., hal. 425.
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perluasan cakupan penikmatnya. Perluasan cakupan ini mengandung»_arti yang
berhubungah langsung dengan bentuk penulisan cerita yang menjadi imajinasi
awal dari pembuatan ilustrasi tersebut. Imajinasi sebagai point of interest (eye
catching) atau daya tarik yang memberi arah dalam sudut cerita yang sangat ideal
karena dinamika yang terurai di dalamnya. Dalam sebuah artikel di surat kabar
Suara Merdeka yang ditulis oleh Pamudji M.S., Wayang Mbeling memiliki tujuan
untuk memperkenalkan budaya ftradisional yakni budaya pewayangan melalui
cerita wayang yang dikemas dengan nuansa guyonan dan humor.’

Wayang Mbeling muncul dari tahun 1981 sampai dengan tahun 2004
dengan cerita pendeknya ditulis oleh penulis yang berbeda-beda saat pemuatan.
Tlustrasi karikatur Wayang Mbeling mulai muncul pada tahun 1981 yang
digambar oleh Wang Arif, selanjutnya oleh Harsi dan terakhir oleh Goenawan
Pranyoto. “Karikatur adalah gambar olok-olok yang mengandung pesan, sindiran
atau gambar yang bersifat 111§3ngejf.ak.”6 Adapun makna karikatur sendiri adalah
gambar potret wajah yang diberi muatan lebih sehingga anatomi wajah tersebut
terkesan distorsi karena mengalami deformasi bentuk, namun secara visual masih
dapat dikenali objeknya.” M. Nashir menyatakan bahwa gambar karikatur
digunakan untuk mengekspresikan maksud dan tujuan, yakni dengan melalui
bentuk dialog, gerak tubuh (gesture), ekspresi mimik dan kadang-kadang

menggunakan kata-kata sebagai penyerta gambar.®

* Pamudji M.S., “Wayang Mbeling, Menjawab Merosotnya Minat Orang Terhadap Cerita
Wayang,” dalam Suara Merdeka, 12 Sepiember, 1984, hal. xv.

§ Tim Penyusun, op.cft, hal. 508.

M. Nashir Setiawan, Menakar Panji Koming; Tafsiran Komik Dwi Koendoro Pada Masa
Reformasi Tahun 1998 (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002), hal. 46.

8 Ibid, hal. 11.
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Fenomena tentang Wayang Mbeling sebagai sebuah bentuk dan isi dari
format lama pewayangan yang menampilkan sebuah karikatur yang mampu
menarik pembaca untuk dapat diterima dan diakui eksistensinya, dalam suatu
komunitas tertentu di atas, mengantar pada perlunya studi pembahasan karikatur
yang menjadi bagian dari Wayang Mbeling, sehingga terjadi hubungan yang

harmonis serta keterkaitan antara faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

B. Pembatasan Masalah
1. Ruang lingkup obyek penelitian adalah Wayang Mbeling Goenawan
Pranyoto, dari tahun 1982 sampai dengan tahun 2004.
2. Permasalahan dibatasi pada penelitian terhadap visualisasi serta gagasan

dari karikatur Wayang Mbeling.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapatlah
diambil beberapa permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang akan dibahas
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana visualisasi pada karikatur Wayang Mbeling yang dimuat setiap
hari Minggu di surat kabar Suara Merdeka ?
2. Apa gagasan dari karikatur Wayang Mbeling yang dimuat setiap hari

Minggu di surat kabar Suara Merdeka ?
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D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui visualisasi dan gagasan dari karikatur Wayang Mbeling,
serta merepresentasikan kembali pewarisan budaya leluhur dalam format baru

yang segar, lucu, dan kontekstual dengan tema-tema yang aktual bagi generasi

muda.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Mahasiswa dan Program Studi
Memberikan wawasan dan - pengetahuan - tentang karikatur Wayang
Mbeling kepada mahasiswa dan program studi Disain Komunikasi Visual.
2. Manfaat bagi Objek Penelitian
Sebuah bentuk apresiasi kepada Wayang Mbeling sebagai suatu karya seni
yang mengangkat pewayangan, sehingga mampu menarik minat

masyarakat untuk mempelajari budaya tradisional tersebut.

F. Tinjauan Pustaka

Kekhasan Penelitian Bidang Seni ’

1 Made Bandem

Artikel ini membahas empat format penelitian seni, yaitu penelitian pencatatan,
penelitian disiplin ilmiah, penelitian eksperimental, dan penelitian untuk tujuan
kritik seni. Salah satu format penelitian seni, yakni penelitian eksperimental,

sering disebut sebagai penciptaan, atau kreativitas seni, yaitu penelitian untuk

? I Made Bandem, “Kekhasan Penelitian Bidang Seni” dalam Jurnal Ekspresi
(Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Vol.15., 2005).
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menciptakan karya seni. Penciptaan atau rekonstruksi sebuah bentuk seni yang
hampir punah, misalnya, tidak saja menghasilkan bentuk seni baru, namun juga
model-model pembelaj#ran di bidang seni. Penelitian ini memiliki fungsi untuk :

a. Memelihara kelangsungan hidup seni yang telah terancam punah

b. Adaptasi dengan perubahan zaman

¢. Penyebaran ke daerah lain

d. Ciptaan baru sama sekali atau yang bersumber pada seni tradisi.
Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan pada rubrik Wayang Mbeling
beserta karikatur karya Goenawan, dapat dikelompokkan dalam penelitian
eksperimental, karena obyek yang diteliti merupakan adaptasi dengan perubahan
jaman, serta bersumber dan terinspirasi oleh seni tradisi yaitu wayang kulit atau

wayang orang.

Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern'

Soedarso, Sp.

Buku ini terdiri dari 6 bab, Salah satu bab dalam buku ini berjudul “Revitalisasi
Budaya dalam Seni Rupa Indonésia”. Dalam bab ini dibahas mengenai revitalisasi
budaya, yang merupakan aktualisasi seni budaya (rupa dan pertunjukanj atau
hanya perubahan bentuk dan isi dari format lamanya untuk dapat diterima dan
diakui eksistensinya, dalam suatu komunitas tertentu. Contoh dari revitalisasi
budaya adalah: format baru sendratari sanghyang Topeng Legong dari Bali,

Ketoprak Humor atau Ketoprak Plesetan, Karikatur Panji Koming yang

1 Soedarso Sp., “Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern” (Y ogyakarta: Sekolah
Tinggi Seni Rupa Indonesia “ASRI”, 2001).

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



merekonstruksi kembali kisah cerita Panji dan Menak, dan lain-lain. Buku ini
menjadi landasan karikatur Wayang Mbeling yang dimuat oleh Suara Merdeka,
memenuhi kriteria karakter dan ciri-ciri pada revitalisasi budaya karena Wayang

Mbeling merekonstruksi seni pewayangan.

Seni Kritik Seni''
M. Dwi Marianto
Buku ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan paparan mengenai
bagaimana mengamati, menafSirkan dan-mengevaluasi karya seni. Termasuk di
dalamnya, bagaimana cara menganalisa karya seni secara deskriptif analitis.
Bagian ke dua merupakan kumpulan artikel M. Dwi Marianto yang pernah
dipublikasikan di media massa. Pada bagian pertama buku ini dijelaskan
mengenai berbagai cara mendeskripsikan karya seni, serta bagaimana memperoleh
d_asar pijakan yang kuat atas deskripsi karya seni tersebut. Bagian pertama dari
buku ini juga dijelaskan beberapa pengertian analisis serta implementasinya.
Menurut penulis buku ini, analisis dapat berarti :

1. Memeriksa sesuatu untuk mengetahui bahan-bahan apa yang dipakai untuk

membuat suatu karya seni
2. Memecah-mecah sesuatu menjadi bagian-bagian guna memberi komentar

atau memulai sesuatu itu secara keseluruhan.

"' M. Dwi Marianto, Seni Kritik Seni (Y ogyakarta: Lembaga Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2002).
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Sebagai contoh, dalam implementasinya, dijelaskan bagaimana menganalisis

karya patung Anusapati. Karya itu harus di breakdown (dipecah-pecah) menjadi

beberapa indikator pertanyaan. Misalnya :

Materi apa yang dipakai ?

Penggunaan materi akan menimbulkan kesan dan tampilan yang berbeda
(misal : kayu jati, kayu Sono Keling, atau kayu Glugu).

Apa maksud, tujuan, visi yang ingin disampaikan oleh perancangnya, dan
bagaimana respon yang diberikan audience (cukup sesuai, tidak sesuai
atau bahkan distorsi pengertian)

Bagaimana ekspresi perwajahannya ?

Apa maksud bagian-bagian dari patung itu ?

Dan lain-lain.

Indikator pertanyaan ini kemudian dikelompok-kelompokkan, dan dianalisis

dengan menggunakan metode yang sesuai. Dalam konteks penelitian mengenai

Wayang  Mbeling dan karikatur karya Goenawan, karena penelitian ini

menggunakan deskriptif analitis dalam metode pendekatannya, maka paparan

mengenai cara berpikir analitis pada buku ini cukup relevan untuk digunakan.

Dalam menganalisis karya seni kartun atau karikatur, dapat digunakan indikator

pertanyaan mengenai aspek humor, karakter tokoh, deformasi, dan distorsi bentuk,

kritik sosial, teknik visualisasi, dan lain-lain.
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Aspek Humor dalam Kartun dan Karikatur'

Hartono Age

Artikel panjang yang membahas tentang aspek humor dalam kartun dan karikatur
ini, memberikan postulat dasar tentang karikatur. Menurut penulisnya, karikatur
berasal dari bahasa Italia, yaitu caricare, yang berarti menambah daya (loading or
charging). Tstilah caricare semula diterapkan pada karya-karya seni yang sering
dikaitkan dengan peniruan atau parodi. Bidang ini tidak terbatas pada media dua
dimensi, tetapi juga mencakup tiga dimensi. Dengan demikian pengertian
karikatur adalah gambar yang diciptakan dengan cara mendistorsi (distorfion),
melebih-lebihkan (exaggeration), atau menyederhanakan (simplification) dengan
tanpa meninggalkan ciri spesifik dari subyek atau obyek yang menjadi materi
rupanya. Turban (penutup kepala) dan jenggot Osama bin Laden, hidung kecil
bengkok dan dahi mengkerut George W. Bush, kumis sekepalan tangan Saddam
Husein, hidung bulat Akbar Tanjung, peci dan kacamata bulat Gus Dur dan hal
spesifik lainnya, adalah sasaran eksploitasi karikatur. Oleh karenanya, apabila
sebuah gambar lucu sudah banyak hasrat ingin bercerita, maka selayaknya gambar
itu disebut kartun. Adapun karikatur tidak langsung bergumul dengan unsur kisah,
tetapi cenderung pada- hal-hal yang kongkrit dengan mengetengahkan aspek
distorsi dan satire. Kartun tidak hanya terikat pada aspek distorsi atau satire saja,
tetapi juga mengutamakan aspek lucu (humor), sehingga dapat dikatakan setiap
gambar lucu adalah kartun. Dengan begitu setiap karikatur adalah kartun, tetapi

sebuah kartun belum tentu karikatur. Istilah kartun dengan sendirinya, memiliki

12 Hartono Age, “Aspek Humor dalam Kartun dan Karikatur” dalam Jurnal Ekspresi, vol.
8, tahun 3 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Institut Seni Yogyakarta, 2003).
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pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan karikatur. Merujuk dari
pengertian di atas, karya Wayang Mbeling bisa dikategorikan sebagai karikatur
namun dapat juga sebagai ilustrasi. Wayang Mbeling disebut karikatur karena
memiliki sejumlah ciri yang dipersyaratkan dalam karikatur, yaitu distorsi,
exaggeration, atau simplification, dengan tanpa meninggalkan ciri yang spesifik
dari obyek materi rupanya. Pada visualisasi Wayang Mbeling, penggambaran
tokoh pewayangan tetap dapat dikenali dari bentuk penutup kepalanya, bentuk
wajah, postur tubuh, atau aksesoris lainnya. Disebut sebagai ilustrasi, karena
karikatur Goenawan itu tidak bisa berdiri sendiri. Karikatur tersebut tidak dapat
dipisahkan dengan rubrik Wayang Mbeling yang ditulis orang lain, dan

merupakan “gambar penjelas” dari rubrik tersebut.

G. Asumsi Dasar

Asumsi yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :

1. 'Gambar Karikatur Goenawan Pranyoto dalam rubrik Wayang Mbeling,
cukup mampu merepresentasikan dunia pewayangan dalam format kritik
sosial yang kontekstual dengan jamannya.

2. Gambar Karikatur Goenawan Pranyoto, cukup mampu menarik perhatian
sebagai eye chatching pembaca untuk membaca isi rubrik Wayang
Mbeling.

3. Gambar Karikatur Wayang Mbeling mampu menambah wacana pembaca

surat kabar Suara Merdeka dalam dunia pewayangan.
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